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Abstrak

Industri makanan dan minuman terus mencatatkan pertumbuhan yang konsisten,
sejalan dengan meningkatnya permintaan masyarakat Indonesia terhadap produk makanan
cepat saji. Hal ini menjadikan sektor ini sebagai salah satu bidang usaha yang memiliki daya
tahan tinggi serta menarik minat para investor. Meskipun pergerakan harga saham pada sektor
ini secara umum dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental seperti peningkatan pendapatan,
keuntungan bersih, serta efektivitas operasional, masih ditemukan ketidaksesuaian antara
performa keuangan perusahaan dan fluktuasi harga saham. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan apakah indikator rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) masih relevan dalam
menjelaskan perubahan harga saham. CR menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek, ROA menunjukkan seberapa efisien aset dimanfaatkan untuk
menghasilkan laba, ROE mencerminkan efektivitas pengelolaan ekuitas oleh manajemen, dan
DER mengindikasikan keseimbangan antara utang dan modal sendiri dalam struktur
keuangan. Namun, sejumlah studi terdahulu belum secara menyeluruh menelaah hubungan
antara keempat rasio tersebut dengan harga saham, khususnya pada perusahaan yang bergerak
di subsektor makanan dan minuman, sehingga menimbulkan celah penelitian (research gap)
yang layak untuk ditelusuri lebih lanjut. Penelitian ini mengambil populasi dari 31 emiten
sektor manufaktur makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
kurun waktu 2020 hingga 2023. Namun, dari jumlah tersebut, terdapat dua perusahaan yang
tidak menyampaikan laporan keuangan secara konsisten sepanjang periode tersebut, sehingga
hanya 29 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian. Dengan
menggunakan data selama empat tahun berturut-turut, diperoleh total 116 observasi (29
perusahaan % 4 tahun). Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Current Ratio
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham perusahaan.
Return on Assets (ROA) juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
harga saham. Sebaliknya, Return on Equity (ROE) justru berpengaruh negatif namun tetap
signifikan secara parsial terhadap harga saham. Hal yang sama juga terjadi pada Debt to
Equity Ratio (DER) yang memberikan pengaruh negatif dan signifikan. Jika dilihat secara
simultan, variabel Current Ratio, Return on Assets, dan Return on Equity secara bersama-
sama menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor
makanan dan minuman.
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